BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dan analisis data yang telah
penulis lakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penentuan margin pembiayaan mura>bah{ah di Koperasi Jasa
Keuangan Syari’ah Ben Iman Lamongan menggunakan beberapa
pertimbangan, yaitu: tingkat rata-rata margin pasar, tingkat margin
rata-rata perbankan syari’ah lainnya dan biaya-biaya lainnya. Serta
dilihat dari penentuan margin yang digunakan Koperasi sama
dengan teori yang dikemukakan oleh Adiwarman karim ialah
Direct Competitor’s Market Rate (DCMR), Indirect Competitor’s
Market Rate (ICMR), Overhead Cost.

2. Metode flat yang dipergunakan oleh pihak Koperasi Jasa Keuangan
Syari’ah Ben Iman Lamongan adalah diperbolehkan sebab dilihat
dari mas}lah}ah mursalah Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Ben
Iman Lamongan dapat membantu anggota yang sedang kesusahan
serta sebagai untuk menolong orang yang membutuhkan dana
secara mendadak. Selain itu juga, Islam hanya memberikan rambu-

rambu bahwa penentuan margin itu tidak boleh keluar dari batas-
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batas kewajaran dan tidak mengandung unsur penindasan terhadap
pembeli.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat
diberikan adalah:

1. Bagi pihak Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Ben Iman Lamongan
diharapkan lebih bijaksana dalam menentukan margin pembiayaan
mura>bah{ah supaya tidak terlalu memberatkan anggota.

2. Seharusnya dalam penentuan margin dapat ditentukan antara
anggota dan Koperasi sehingga anggota bisa tawar-menawar.

3. Dari pihak Koperasi seharusnya memberikan edukasi kepada

masyarakat dalam mengenai pembiayaan mura>bah{ah.



